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BABI 

PENDAIIULUAN 

1.1 Latar Hclakang Pcnclitian 

Ekspor memcgang peranan pcming dalam perekonomian suatu negara karena 

dapat menambah devisa negara (Putri. 2019). Besarnya ekspor juga dapat mcngatasi 

dcfisit neraca pcrdagaugan maupun defisit neraca pembayaran (Harndani, 2018). 
Mcntcri Kcuangan Rcpublik Indonesia mcncgaskfm bahwa perlunya pcningkatan 
ekspor untuk mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Situmorang, 2018). 

Namun, bcrdasarkan data yang dihimpun olch Sadan Pusat Statistik, nilai ckspor 

Indonesia per Agusrus 2020 ha.nya sebesar US$ I 3,07 miliar arau mengalami 
penunman scbesar 4,62% jika dibandingkan dcngan bulan scbelwnnya dan menurun 
sebesar 8,36% jika dihandingkan dengan hulan yang sama pada tnhun sebelumnya 
(Badau Pusat Statistik. 2020). Usaha Mikro, Kccil, dan Mcncngah (UMKM) scbagar 
penopang perekonomian Indonesia juga menunjukkan kontribusi ekspor yang masih 

rcndah karcna hanya mcncapai 14% dan total nilai ckspor nasional per tahun 
(Nasurion, 2020). Bahkan, berdasarkan data yang dihimpun oleh Kementerian 
Kopcrasi dan Usaha Kccil dan Mcncngah pada 2017, jurnlah UMKM di Indonesia 

sangat besar karena mencapai 99,99% dari total usaha di Indonesia dcngan jumlah unit 

usaha. hingga (i2.9 j111n umt (Haryari dan Hidayah, 2018). 

Pada tahun 2018. UMKM mampu berkontribusi sebcsar RpS.573,9 triliun 
dalam PDB Indonesia ntau sekitar 57,8% dari total PDB Indonesia (Jayani, 2020). 

Sebagai respon terhadap hal tersebut, Presiden Republik Indonesia juga telah 
mcmcrintahkan Mcntcri Kopcrasi dan UKM unruk menmgkntkan ekspor produk 

produk UMKM Indonesia hingga dua kali lipat pada tahun 2020 (Catnana, 2020). 

Namun, pada tahun-tahun benkurnya, upaya penmgkatan ekspor dan lJMKM 

Indonesia menjadi semakin sulit akibat pandemi COVID-19. Di masa pandcnu 

COVID-19, mayoritas UMKM di Indonesia mengalarni penurunan pcnjualan (CNN 
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BAB I 
PENDAIIULUAN 

1. l Latar Bclakang Pcnclitian 

Ekspor memegang peranan penting dalam pcrekonomian suatu ncgara karcna 

dapat menambah devisa negara (Purri, 2019). Besamya ekspor juga dapat mengatasi 

defisit neraca perdagangan maupun dcfisit neraca pembayaran (Hamdan.i, 2018) 

Menten Keuangan Repuhhk Indonesia menegaskan bahwa perlunya peningkatan 
ckspor untuk mcndorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Sirumorang. 2018). 

Namun, berdasarkan data yang dihimpun oleh Bad.an Pusat Statistik, nilai ekspor 

Indonesia per Agustus 2020 hanya sebesar USS13,07 miliar ntau mengalami 

penunman sebesar 4.62% jika dibandingkan dengan bulan sebehunnya dan menurun 

sebesar 8,36% jrka dibandingkan dengan bulan yang sama pada tahun sebelumnya 

(Badan Pusat Statistik. 2020). Usaha Mikro. Kecil, clan Menengah (U1v1KM) sebagai 
penopang perekonorman Indonesia juga menunjukkan kontribusi ekspor yang masih 
rendah karena hanya mencapai 14% dari total nilai ekspor nasional per tahun 

(Nasution, 2020). Bahkan, berdasarkan data yang dihimpun oleh Kemenrerian 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah pada 2017. jumlah Utv(K�f di Indonesia 

sangat besar karena mencapai 99.99'% dari total usaha di Indonesia dengan jumlah unit 
usaha h.ingga 62,9 juta unit (Haryati dan Hidayah, 2018). 

Pada tahun 2018, UMKM mampu berkontribusi sebesar Rp8.573,9 triliun 

dalam PDB Indonesia atau sekitar 57,8% dari total PDB Indonesia (Jayani, 2020). 

Sebagai respon terhadap hal tersebut. Presiden Republik Indonesia juga telah 

memenntahkan Menteri Koperasi dan UKM unruk meningkatkan ekspor produk 
produk UMKM Indonesia hingga dua kali lipat pada tahun 2020 (Catriana. 2020). 

Namun, pad.a rahun-cahun benkumya. upaya pen.ingkatan ekspor dari UMKM 
Indonesia mcnjadi semakin sulit akibat pandemi COVID-19. Di masa pandemi 

COVID-19. mayoritas UMKM di Indonesia mengalami penumnan penjualan (CNN 
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Indonesia. 2020). Berdasarkan hasil survei yang dilakukau Kemcntcrian Kopcrasi dan 
Usaha Kecil Menengah, rara- rata pendapatan �1KM mengalami penuruna:n hampir 

sebesar 70% selama pa:ndcmi ini (CNN Indonesia, 2020). Selain itu, UMKM juga 

menghadapi pennasalahan terkait pennodalan, distribusi, bahan bairn dan produksi di 

tcngah pandcmi COVID19 (Machmudi, 2020). 

Derdasarkan uraian di atas. maka dilakukan penelitian terhadap scktor U!vlKM 

dengan judul "STRATEGI MENINGKATKAN PERTUMBUHAN EKONOMI 

INOONESIA MELALUI EKSPOR UMKM DI MASA PANDEMI COVID-19". 

1.2 ldentifikasi Masalah 
Berdasarkan larar belakang penelitian yang telah diuraikan dt atas, maka penulis 

mengidentifikasikan pennasalahan yang akan dianalisis terbatas pada hal-hal sebagai 

berikut : 

l. Apa faktor-faktoryang menyebabkan ekspor UMKM maish rendah. 

2. Hagarrnana srrategr unruk meningkatkan ekspor UMKM ditengah pandemi. 

3. Bagaimana pengaruh ekspor ill.'1KM terhadap pertumbuhan ekonomi. 

1.3 Maksud dan Tujuan Pcnelitian 

1.3.1 Mak.sud Penelitian 

Maksud dari pcncliuau ini adalah mempcroleh data clan informasi yang 

berguna unmk menganalisis strategi meningkatkan ekspor l�'1KM dalam mendorong 

pertumbuhan ckonomi Indonesia di masa pandemic Covid 19 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang mgm dicapai penulis dari pelaksanaan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

l) Unruk mengetahui factor-fakror apa saja yang menyebabkan ekspor UMKM 

masih rendah. 
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2) Unruk mengetahui bagaimana srrategi unruk meningkatkan ekspor UM.KM 

ditcngab pandemi 

3) Untuk mengetahui pengaruh ekspor UJl,,{KM tcrhadap pcrtumbuhan ekonorru. 

1.4 Kcgunaan Pcnclitian 

I) Kegunaan Prakris 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mcmbcrikan manfaat, baik sccara Jangsung 

maupun tidak langsung sehingga dapat berguna bagi pihak perusahaan sejenis. Penulis 

mcngharapkau agar hasil pcnclinan mi akan dapat digunakan oleh pihak UMKM 

maupun pemerintah sebagai bahan masukan dan pertimbangan yang benuti dalam 

melakukan kegiatan usahanya. 

2) Kegunaan Pengembaugan llmu 

• Kepentingan ilmu pengetahuan, yang mana dalam penelitian ini 

berusaha semaksimal mungkin melakukan pendekatan terhadap 

permasalahan yang rerjadi berd.asarkan metode ilmiah, sehingga 

dibarapkan dapat mcmbcrikan manfaat dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan iru sendiri 

• Penehn sendiri, yang mana kegiaran in.i akan menambah wawasan 

pengetahuan dan daya nalar sebagai bagian dari peoses belajar. 

• Univcrsitas, dimana basil pcnclltian in.i diharapkan dapat benuanfaat 

sebagai bahan dokumentasi untuk melengkapi sarana yang dibutuhkan 

dalam penyediaan hahan studi bagr pihak-pihak yang membutuhkan 

• Peneliti lain, penelitian ini d.iharapkan dapat memberikan tambahan 

informasi dan referensr untuk rnelakukan penehtian lebih lanjut. 
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BAB II 

KA,IIAN PUST AKA 

2.1 Pengertian Ekspor 
Dalarn Undang-Undang Nomor 17 Tahun 200<, tenrang Kepabeanan dan 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 tentang perdagangan menyebutkan bahwa 

ckspor adalah kegiatan mcngeluarkan barang dari dacrah pabcan. Yang drrnaksud 

dengan daerah pabean adalah wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 

mcliputi wilayah darat. laut. udara scrta tcmpat-tcmpat tcrtcntu di Zona Ekonomi 

Ekslusif dan landas kontinen yang di dalamnya berlaku undang-undang kepabeanan. 
Men um I Amir (2004 ). ekspor adalah upaya melakukan penjunlan komoditas di 

Indonesia kcpada ncgara lain, dcngan mcugharapkan pcmbayaran dalam valuta asing. 

Sementara itu, menunu Tandjung (2011 ). ekspor adalah pengeluaran barang dari 

dacrah pabcan Indonesia untuk dikirim kc luar ncgcri dcngan mcngikuti kctcntuan 

yang berlaku rerutama mengenai peraturan kepabeanan. 
Kcgiatan pcrdagangan intcmasional yang mcmbcrikan rangsangnn guna mcmbutuhknn 

permintaan dalam negeri yang menyebabkan rumbuhnya indusrri- indusrri pahnk 
bcsar, bcrsamaan dengan struktur polit.ik yang stabil dan lembaga sosial yang 
fleksibel. Berdasarkan uraian di atas, terlihat hahwa ekspor mencenninkan aktivitas 

pcrdagnngan amar bangsa yang dapat mcmbcrikan dorongan dalam dinamika 
pertumbuhan perdagangan interuasional. sehingga suatu negara yang sedang 
berkembang kemungkinan untuk mencapai kemajunn pcrckonomian sctnra dcngan 
negara-negara yang Jebih maju (Todaro. 2002). 

Dari definisi - defiuist diatas, maka pcnulis dapat mcngambrl kcsimpulan mcngcnai 
Proses Transaksi Ekspor adalah serangkaian tugas - tugas yang saling berhubungan 
yang merupakan urutan untuk rnelaksanakan aktivitas penjualan barang di suaru 
negara kc negara lainnya. 
2.2 Pengertian LJMKM 
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Di Indonesia, definisi UMKM diarur dalam Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 

2008 tenrang lJsaha. Mikro, Kecrl. dan Menengah Usaha mikro adalab usaha 

produktifmihk pcrorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memiliki kekayaan 

bersih Rp50 juta (tidak tennasuk bangunan dan tanah tempat usaha) serta omzet 

rahunan paling banyak Rp300 juta. Sementara itu. usaha kecil adalah usaha ekonomi 

produktifyang berdiri sendiri dan dilakukan oleh perseorangan. Usaha yang tcrgolong 

usaha kecil adalah usaha yang mcmilik.i kekayaan bersih lebih dari Rp50 juta sampai 

dengan Rp500 juta dengan omzet tahunan Jebih dari Rp300 juta sampai dengan Rp2.5 

mtliar. Sernentara itu.. untuk usaha mcncngah, dcfinisinya hampir same dengan usaha 

kectl. Namun, kriteria usaha menengab adalah kekayaan bersih yang lebih dari Rp500 

jura hingga RplO rniliar dan rncmihk.J omzet tahunan lebih dari Rp2,5 miliar hingga 

Rp50 miliar. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, defi.nisi illvlKM merujuk pada lJU 

Nomor 20 Tahun 2008 

2.3 Pengertian l'crtumbuhan Ekonomi 

Menu rut Sukiruo (2011 :331) "pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai perkembangan 

kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dau jasa yang diproduksi 

dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat". Jadi 

pernunbuhan ekonomi mcngukur prcstasi dari pcrkcmbangan suatu pcrekonomian dari 

suatu periode ke periode lainnya. Kemampuan suaru negara unruk menghasilkan 

bamng dan jasa akan mcningkat. Kcmampuan yang rnerungkar ini disebabkan oleh 

pertambahan faktorfaktor prOO.uksi baik dalam jumlah clan kualitasnya. Investasi akan 

menambah barang modal dan teknologr yang digunakan juga makin berkemhang. 

Selain iru. angkatan kerja meningkat karena pertambaban penduduk seiring dengan 

meningkatnya pcndidikan dan kererampilan. Penumbuhan ekonomi secara umum 

didefinisikan sebagai peningkatan kemampuan ekonomi untuk mcmproduksi barang 

dan jasa. Pertumbuhan ekonorm merupakan salah saru indtkator terpenting untuk 

menganalisis perkembangan ekonomi suatu negara. Pcrtwnbuhan ckonomi 

mcnunjukkan scjauh mana kegiaran ekonorm menghasrlkan pendapatan tambahan bagi 
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orang-orang selama periode waktu tertenru Karena kegiatan ekonomi pada dasarnya 

adalah proses penggunaan faktor-faktor produksi untuk memproduksinya, maka proses 

ini mengarah pada aliran imbalan atas faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh 

masyarakat (Basn, 2010). Sciring dengan penumbuhan ekonomi. diharapkan 

pendapatan masyarakat sebagai pemilik unsur tersebut clan produksi diharapkan 

meni.ngkat Dikatakan tentang pertumbuhan ketika semua pembayarau aktual untuk 

penggunaan swnber daya dalam saru tahun lebib tinggi dari pada tahun sebelumnya. 

Dengan kata lam, pertumbuhan ckonouu terjadi ketika pendapatan riil suatu negara 

dalam satu tahun lebih tinggi dari pendapatan riil negara pada tahun sebelwnnya. 
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BARiii 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatifyang rnenitikberatkan pada pendekatan 

bibliografi. Pendekatan bibliografi adalah pcndckatan peneliuan yang menggunakan 

artikel ilmiah sebagai bahan untuk menganalisis suatu topik berdasarkan sudut 

pandang tertentu (Villas et al, 2008). Pendekatan bibhograli bcrtujuan untuk 

mcmctakan sckaligus mengetahui perkembangan penelitian pada topik tenentu guna 
menemukan gap penelitian (Villas et al., 200R). 
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BABIV 

HASlL PEMBAHASAN 

4.1 Besar Peluang Ekspor UMKM 

Banyak UMKM yang sibuk dengan kegiatan sehari-harinya dan hanya fokus pada 

pasar pcriforal, sehingga tidak mempertimbangkan potensi ekspor. PadahaL saat ini 

banyak sarana yang bisa drgunakan pelaku usaha 11nt11k mengekspor dan mencan pasar 

baru di pasar global. Scringkali. Ut\fl(M tidak menyadari bahwa ekspor itu rumit atau 

terlalu rumit, atau bahwa pernerintah dan sektnr swasra beketja sama untuk 

mengumpulkan dana guna mendukung proses produksi atau Jayanan yang mengurangi 

logistik. Selain itu, akses penjualan digital merupakan akses terbuka bagi para pelaku 

usaha Saat ini, penyedia layanan e-commerce sepcrti Bukalapak, Shopee dan MIKO 

membuka pintu ekspor Indonesia ke luar negeri. Hal ini menjadi jembatan bagi 

UMKM untuk memasuki pasar ham sekahgus dacrah. Dari keuntungan hingga 

pengembangan pasar barn, masih hanyak lagr keunrungan UMKM hams mulai 

mcncan pcluang ckspor scpcrti berikut ini: 

I) Mengurangi biaya 

2) \ileningkatkan Penjualan Keunrungan Bisnis 

3) Mencapai Penwnbuhan Lebih Cepat 

4) Mengurangi resiko penumnan omzet 

5) Meningkatkan Kualitas Produk dan Layanan 

6) Manfaatkan Bantuan Ekspor dan Kebijakan Pemenntah 

7) Manfaatkan Pertwnbuhan Ekonomi Pasca-COVfD-19 

4 2 Penyebab Ekspor UM KM Rendah 

Senngkali UMKM berkemhang menggunakan kekayaan surnber daya 

pcmiliknya scbab sulitnya mcmisahkan kepemilikan berasal kendali. Banyaknya studt 

yang ada perihal kinerja UJv1K.t,1 sudah menekankan di sumber daya kcuangan. Studt 

ini berdasarkan pada argumcn bahwa literasi keuangan serta nilainilai budaya 

merupakan sumber daya primer pemilik UMKM yang dapat memfasilitasi perolehan 
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kekayaan langsung mereka. Hal ini terjadi sebab perkembangan serta daya samg 

UtvfKM secam umum masih terbatas Kcbanyakan UMKM baru bisa menghasilkan, 

tctapi belum bisa memasarkan produk secara lebih baik. Pemasaran yang tidak 

memadai bukan hanya masalah pasar, tetapi juga secara tidak langsung 

mcmperlambat pertumbuhan banyak pengusaha UM.KM., menderita kerugian.. tidak 

mengembalikan modal, bahkan gulung rikar (dan banyak aspek lainnya) (Samuel 

Kwaku Agyei, 2018; Angg.racni. 2016 ; Herawati dkk .. 2020; Hussain dkk., 2018; 

Okello Candi ya Bongomin dkk., 2017; Sugiarti dkk., 2019; Tuff our dkk., 2020). 

Banyak taktor yang mempengaruhi kualitas kinerja UMKM, antara lain 

literasi keuangan dan inovasi digital. Kedua faktor tersebur menjadi salah saru penenru 

penmgkatan kincrja UMKM itu sendiri (Alnassar den AIShakrchy, 2020; Fong. 2020; 

Laity, 2016; Mahula dan Ping, 2018b; Ngek, 2016: Novi Yushita Amanita.. 2017. 

Panos dan Wilson, 2020: Widayanti dkk., 2017). 

Gambar 1. Kontribusi Sector U1\1KM Terhadap Ekspor Nasional Di Indonesia 

-- ... _Y.•! 

Sesuar dengan gambar di aras dapat dideskripsikan bahwa kontribusi l.Jr...1KM 

terhadap ekspor nasional masih rendah yaitu sebanyak 15.80% atau kurang lebih 

US$23 nuhar dari total ekspor nonmigas. angka ters.ebut pula lebih rendah 

dibandingkan dengan negara Asean lainnya seperti Vietnam 20% serta Thailand 

29.50%. Keadaan ini mendeskripsikan bahwa ada beherapa indikator pernberdayaan 
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kekayaan langsung mereka. Hal ini terjadi sebab perkembangan scrta daya saing 

Ut-...1..KM secara umum masih terbatas Kebanyakan tnv{KM barn bisa menghasilkan, 

tetapi belurn bisa memasarkan produk secara lebrh bruk. Pemasaran yang tidak 

memadai bukan hanya masalah pasar, tetapi juga secara tidak langsung 

memperlambat pcrtumbuhan banyak pcngusaha UMKM. menderita kerugian. tidak 

mengembalikan modal, bahkan gulung tikar (dan banyak aspck lamnya) (Samuel 

Kwaku Agyei, 2018; Angg.raeni. 2016; Herawati dkk.. 2020; Hussain dkk., 2018; 

Okello Candiya Bongomin dkk .. 2017: Sugiarti dkk., 2019: Tuffour dkk .. 2020). 

Banyak faktor yang mcmpcngamhi kualitas kinerja UMKM, antara lain 

literasi keuangan clan inovasi digital. Kedua faktor tersebut mcnjadi salah saru penenru 

peningkatan kinerja UMKM itu sendrri (Alnassar dan AIShal..Tchy, 2020; Fong. 2020; 

Laity, 2016; Mabula clan Ping. 2018b. Ngek, 2016; Novi Yushita Aman.ita, 2017. 

Panos dan Wilson, 2020; Widayanti dkk .• 2017). 

Gambar I. Kontribusi Sector UMK�'1 Terhadap Ekspor Nasional Di Indonesia 

,,. 

s..---... ..... ,._ ... n·� 

Sesuai dengan gambar di atas dapat dideskripsikan bahwa kontribusi IBvlKM 
terhadap ekspor nasional masih rendah yatru sebanyak 15.&00/o atau kurang lebih 

US$23 miliar dari total ekspor uonmigas. angka tersebut pula lebih rendah 

dibandingkan dengan negara Asean lainnya seperti Vietnam 20'% serta Thailand 

29.50%. Keadeau ini mcndcskripsikan bahwa ada beberapa indikator pemberdayaan 

13 



UMKM yang belum berjalan secara maksimal. namun demikian hamptr 97,2% 

UMKM berkontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja. ini artinya angka tertinggi 

dtbandingkan dcngan negara Asia laumya (Yoshino dan Wignarnja 2015). Salah satu 
nya berasal dari faktor masih rendahnya kontribusi ekspor nasional ialah masih 

mmimnya pcnggunaan media digital di Era Digiral 4.0. 

Pada tahun 2018, UMKM menyumbang 14,4% dari total ekspor. Data statisrik 

rru mcnunjukkan bahwa UMKM memegang peranan penting dalam perekonomian 

nasional clan memiliki potensi untuk berkembang lebih lanjut baik daJam memperluas 

pangsa ekonomi maupun ekspor. Jika erd-to-end development dapat dilakukan secara 

berkclanjutan. pcluang pcning.katan pangsa UMK.M: tctap tcrbuka. Pengalaman sclama 

pandemi COVID-19 menunjukkan bahwa UMKM yang sangat terpengaruh oleh 

penurunan pennintaa.n, tangguh pascapa.ndemi Covid-19 clan dapat bangkit dan 
tumbuh sesuai roadmap pengembangan UMKM. Mcmpromosikan kelas terkatt 

UMKM digital dan UMKM ckspor. Pclatihan UMK.M yang sukscs bcrtujuan untuk 

meningkatkan desain produk dan kualitas kemasan serta memperluas akses pasar 
melalm program, tennasuk penggunaan teknologi digital. 

lntegrasi UMKM ke dalam e-commerce. Kekuatan UKM digital semakin 

ditingkatkan dengan rncngoptirna1kan pcnggunaan tcknologi digital baik dalam proses 

produksi. tennasuk pembayaran. dan pemasaran, serta meningkatkan akses 

pembiayaan Kami juga akan meningkatkan kapasitas UMKM dcnga.n potcnsr ckspor 

untuk memasuki pasar global dengan mendorong partisipasi UMKM dalam promosi 

perdagangan dan pertemuan anmra pemangku kepentingan UMKM dcngan pcmbcli 

potcnstal dalarn dan luar negcri ... Digitalisasi menjadi pintu gerbang bagi UY!KM 

untuk meningkatkan akses pasar tidak hanya di pa,;;ar domestik tetapi juga di pasar 

global Awalnya dijual, produk UMKM terbatas secara regional clan, dengan 

dukungan teknis. dapat d.ijuaJ ke pasar yang lebih lua.s batk di daJam negeri maupun 

global. Karena ruang pcngembangan UMK..M yang terbuka luas, fungsionalitas 

UMKM Indonesia lebih selaras dengan fungsionalitas U!IAK.M sebanding dengan 
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meningkatkan kontribusi ekspor UMKM di tiugkat nasional dan bckcrja di rantai 

pasokan global. 

4.3 Strategi Meningkatkan Ekspo.- UMKM 

Studi ini mengidenrifikasi srrategi yang dapat diterapkan unruk meningkatkan 

ekspor UMKM Indonesia dcngan merunjau temuan <Um rekomendasi. 

Dipertimhangkan dalam srudi sebelumnya Pemetaan dilakukan dengan 

mengelompokkan strategi pertumbuhan ekspor UMKM Indonesia menjad.i tiga 

hagian: ditinjau ulang, dirinjau berkali-kali, dan ditinjau hanya sekali. 

Tabcl I. Strateg.i yang Paling Banyak Diulas 

Stnlegi 

Pclalihan 

P . "' j cnmpatan promos1 

Jum..lab 

J 

J 

N11n1 P�nu.li1 

Rasbin & Gintmg (:!011). Su.kcsti & lriy1mlu 

(2011). Almilia cl al. (2013), Pnuralk.1 (2013). 

Wic.ly.1tmini ,:t ill (2013). Rasbin (2019), 

Risuyawan & Tandra (2019) 

Rasbm & Ginting (2011), Sukcsti &: lriyan10 
{2011). Almilia ct al. (2013). NurJ1...,.,,w1to (2017). 

Samodro (2018). Rasbin 12019). Ris1iyawan & 

TandB(2019) 

Tabel I menunjukkan bahwa ada dua strategi peningkatan ekspor UMKM 

Indonesia yang paling banyak dibahas pada penelitiau-penelitian sebelurnnya, yaitu 

pelatihan dan promosi. Berdasarkan hasil kajian literatur, pclatihan yang dapet 

mcndorong pcningkaum ekspor UMKM Indonesia adalah pclatihan yang berkauan 

dengan manajemen sumber daya manusia khususnya pegawai. Sedangkan berdasarkan 

tinjauan literatur, pcningkatan promosi dapai mcnjadi strategi untuk mendorong 

ekspor dari UMKM Indonesia antara lain dapat dilakukan melalui promost produk 

UMKM pada mcdia jual beli secara onlinc atau di e-commerce. 
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Tabel 2. Strategi yang Paling Banyak Diu1as 

J•mlah 
Stntqi Nuna pcnulli 

j•mal 

Pcmberian kcrrndahan '""' TamblJnan (21J01il). Sukesn & lr,yanin 

1-·' (2011), l'nmuk:1 (2013). Widy11mm1 ct 
6 

al (2013). Swnudro (2018). Rlsriyawan 

&. Tandn (2019) 
L 
' Pcncn.pan 1cknoklgi 1nformas1 Sukcsn & lriyanto (2011). Pramuka 

! dan korrunihsi (2013). Andriamo (2016). Nuryamo 

' (2016). NurdeY.'Mlo {2017), Renyawan 

&Tandra.(2019) 

PCfOOibn infrasrul:ur Tambunan (2009). Rasbm & Gint1ng 
) 

(20111, Sukes!i & lriyanlo !2011) 
- - ---- 

Standans.asi produk: 
) 

Rubm & Gm:mg (2011 ), Alm.ilia ct al 

(201 l), Rubin {2019) 

Mengenai kemudahan dalam pemberian akses modaJ. kawasan pedesaan dapat 

mcnjadi sasaran utama stratcgi UMKM untuk meningkatkan ckspor Selaiu ttu. 

berdasarkan tinjauan literatur, kemudahan akses pennodalan dapat dicapai melalui 

krcdit bank berbunga rendah (Sukcsti dan lriyanto. 2011). yang membcrikan 

dukungan pennodalan melalui pengaturan untuk perusahaan publik (Sukesti dan 

lriyanro. 2011), serta sebagai pembenrukan asosiasi atau perkumpulan UMKM 

(Samodro, 2018). Kemudian, penerapan teknologi infonnasi dan komunikasi dapat 

dilakukan dalam hal mendukung proses produksi. menggunakan sistem infonnasi 

akuutansi dalam penyusunan laporan keuangan, serta menggunakan counter satu 

sarunya negara Indonesia unruk mcmpercepat proses ekspor. 

Perbaikan iufrnstuktur yang bisa menjadi focus utama adalah perbaikan jalur 

transportasi di pedesaan, perbaikan jaJan, jembatan. clan pelabuhan Sementara iru, 

stratcgr pcningkatan ckspor melalui standarisasi pnxJuk dapat dilakukan dengan 
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pembetian label Standar Nasional Indonesia (SN!) atau bahkan standar yang 

berlaku secnm internasionnl. Adanyn srandar tersebut menunjukkan bahwa kualitas 

produk yang dipasarkan sudah terjamin. 

Tabel 3. Strategi yang Barn Satu Kali Diulas 

I 
Strat�I Juml1h jurnl N1ma penulb 

I-P�,- ,..- ,,,- ,,>- .,- ,.�U�M�K�.7 1 R11sb1n & Gmting (2011) 

Pl't\)l(.'fdahunil.an prosedur ckspor Tamberan (2000 

Pcringkatan UMKM. hal ini dapat dilakukan olch Bnnk Indonesia bekerjn 

sama dengan Lembaga Pemcringkat Efek Indonesia (Pefindo) umuk mernberikan 

pcringkat masing-masing kcpada UMKM (Ginting, 2011). Dcngan dcmikinn 

diharapkan masalah pennodalan UMKM dapat teratasi (Rasbin & Ginting, 2011 ). 

Mcngcnai pcnycdcrlrnmmn proscdur ekspor, ini mungkin tcrmasuk prosedur yang 

sesuar dengan kondisi perdagangan dan kepabeamm (Taambunan. 2009). 

Sebngnimana dijelaskan sebelumnyn, srrategi yang dapat digunakan untuk 

mcningkarknn ckspor UMKM di Jndoncsin adalah pclanhan. pcningkatan promosi. 

kemudahan akses pennodalan, penerapan leknologi infonnasi dan komunikasi. 

perbnikan infrasrruktur. standnrdisnsi produk UMKM. Pcnilnian UMKM, dan 

pcnycderhanaan prosedur ekspor. Jika dipadukan dengan strategi peningkaian ekspor 
lJMKM yang dipernmbangkan dalarn penelitian i111, sernua strategi tersebut masih 
dapat dijalankan dengan baik dalam konteks pandemi C'OV!Dl 9. Pelatihan dapal 

dilakukan secnm onlme dengan mcnggunakan berbngai aplrkasi pcrtcmuan onlinc. 

Promosi juga dapat ditingkatkan melalui e-commerce. Kcmudahan akses pennodalan 

juga dapat drcapai melalui online bankmg. Di masn pandenu, pemanfaatan teknologi 

infiJnnasi dan komunikasi dapat terus dilakukan dan ditingkatkan. Infrastruktur juga 

dapat ditingkatkan selama perhatrnn dibcrikan pada prosedur medis. Standarisasi 

produk juga <lapat dilakukan secara online dan atas pennintaan umum, selama 
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prosedur kebcrsihan dnkuti. Strategi ini dapal diimplcmcmasikan lcbih lanjut dcngan 

menggunakan berbagai aplikasi konferensi online atau oleh pemangku kepemingan 

yang mcmbuat aplikasi onlmc mcrcka scndiri. 

4.4 Peogaruh Ekspor UM Ki\1 terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

Oalam analisrs ckonomi makro, pcrtumbuhan ekonomi dapar didefinisrkan 

sebagai tingkat kenaikan pendapatan per kapita. Pertumbuhan ekonomi digunakan 

untuk mcnunjukkan bahwa suaru perekonomian telah berkembang dan menjadi lebih 

sejahtern. Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat diukur dengan tingkat 

pcrturnbuhan PDB, yaitu tingkat produksi yang dihasilkan dari fungsi produksi barnng 

dan jasa. (Mankiw, 2003 fungsi produksi). Mcskipun UMKM merupakan penyedia 

lapangan kerja utama dan secara aktif memberikan kontrihusi terhadap penumbuhan 

ckoncmi. pcrtumbuhan ckonomi (PDB) dipcngaruhi olch banyak faktcr (Studi 

Aristeidis G. Audrrdch, Thumk Verheul, dan wennkers, 2002). Samitasa. Dirnitris F. 

Kcnourgiosb, 2005). Pcrkcmbangan UMKM dapat dilihat dari ckspor scktor UMKM. 

Peluang untuk mengembangkan UMKM saat memasuki pasar ekspor tetap 

mcnjanjiknu dan mcmiliki potcnsi yang bcsar, Nnmun, nilni ckspor tidnk berdampak 

signifikan lerharlap pertumbuhan ekonomi karena kontrihusinyn kecil. Hal ini juga 

discbabkan olch situasi ekspor Indonesia yang sebagian besar ekspomya masih 

bergamung pada impor. Akibatnya, ekspor ndak berdampak signifikan terhadap 
pertumbuhan PDB. Bcrdasnrknn hnsil survci Katadata lnsrght Center (KIC) tcrhadap 

206 penulis UMKM di Jabodetabek, mayoritas 82,9% UMKM terkena dampak negatif 
dari pandemi im dan hanya 5,9%, yang tumbuh positif. Kondisi pandcmi ini scmakiu 

menunmkan penjualan UKM sebesar 63,9%, turun lebih dari 30%. Hanya 3,8% 

UMKM yang meningkatkan penjualan. Menumt survet K IC juga mcnunjuklrnn Usahn 

kccil dan mcncngah mclakukan beberapa upaya mempertahankan kondisi bisnis. 

Mereka melakukannya Beberapa tindakan efekttf seperri: mengurangi produkst 

barang/Jasa, kurangi jam dan kuantitas kerja karyawan dan saluran penjualan I 

pemasaran. Meski begitu, nda UMKM mcngambil tindakan jika tidak rambahkan 

string pcmasaran sebagai bagian dari strategi ada (Katadata.co.id, 2020). 
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Sementara itu, temuan dari 20 Jembaga, antara lain BPS, Vapcnas, dan Bank 

Dunia, menjadi penyebab banyak UMKJ\.1 berjuang untuk melunasi pinjaman dan 

mcmbayar gajr karyawannya untuk listnk. gas. dan hstnk Beberapa harus dipecat. 

Kendala lainnya adalah pengalaman UMKM, scperti bahan baku, kcrumitan 
pcnuodalan, berkurangnya jumlah pelanggan, kesulitan distribusi dan produksi. Selain 

itu, pembatasan aktivitas mengharuskan pelaku ekonomi mengantisipasi pcrubahan 

perilaku konsumen clan peea persaingan usaha. Semakin banyak konsumen yang 

menggunakan tek.nologi digital untuk bckerja dan nunah. Sciring pernbahan lanskap, 

peta industri dan persaingan baru ditandai oleh empat karakteristik bisnis: kebersihan, 

scdikit sentuhan, lcbih scchkit kcmaccran. dan kurang mobilitas (CNBC Indonesia, 

2021). Dari istilah-istilah tersebut, k.ita dapat melihat bahwa mayoritas karakter 

UMKM adalah warga kelas menengah. 

Terinspirasi dari pandemi Covid-19. Perusahaan yang berhasil di masa 

pandemi adalah perusahaan yang mampu memenuhr keernpat karakteristik dr atas. 

Pant pengusaha kecil dan menengah ini perlu inovatif dalam menghasilkan barang dan 

jasa yang sesuai dengan runrutan pasar. Lembaga komersial ini juga dapat mendorong 

bcrbagai pcrkcmbangan dengan membcrikan idc-idc baru clan bisn.is yang mcmbantu 

menyelesaikan masalah sosial dan ekonomi yang terkena dampak panderni. Namun, 

aktivitas komersial dan prospck pcrtwnbuhan scktor UMKM ccnderuug membruk 

pada triwulan I tahun 2021. Pulihnya UMKM merupakan tanda positif pemulihan 

ekonomi yang rertekan akibat pandemi Covid-19. 
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BABY 

Kl'.SIM�IJLAN DAN SARAN 

5.1 Kesim pulan 

Bcrdasarkan amdisis tcrhadap data ckspor UMKJ\1 di Indonesia makn dapat 

disimpulkan bahwa: 

• Ekspor memegang peranan penting dalam perckonomian suatu negara karena 

dapat menambah devrsa Negara. Besaruya ekspor dapar mengatast defisit 

neraca pcrdagangan maupun defisit neraca pembayaran. 

• Namut1, yang jadi alasan penelitian ini korena tingkat ekspor UMKM di 
Indonesia yang nrnsih sangat rcndah dibandingkau Ncgnrn-ncgara lain. Padahal 

peluang untuk usaha kecil melakukan ekspor sangatlah besar, bahkan akan 

berpcngaruh bcsar pula pada pcrtumbuhnn ckonomi Negara. 

• Stmtegi yang bisa dilakukan untuk mcningkatkan ckspor UMKM lndoncsin 

yaitu pembinaan, peningkatan prumusi, pemberian kemudahan akses 

pennodalan, penerapan teknologi informasi serra komunikasi, perhaikan 
iufrasuuktur, standarisasi pru<luk, pcuingkatan pcnemuan pru<luk, dukungan 

kebijakan pemerintah, peningkatan UMKM serta penyederhanaan mekanisme 

ckspor. 

5.2 Saran 

Untuk menyempumakan pcnclitian dan tcrcapainya pcningkatan ckspor UMKM di 

Indonesia, penulis merekomendasikan beberapa saran diantaranya: 

• Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai strategi meningkatkan ekspor 
UMKM ini agar mcngctahrn bagaimana efekjangka panjangnya. 

• Mcnsosialisasikan pcnelitiau ini Jebih luas agar bisa didengar dan didukung 

oleh lingkungan terutama pemetintah untuk mengimhau kepada seluruh 

pemilik UMKM uuruk mcugckspor barang atau jasa yang mereka miliki untuk 

kepentingan bersama 
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